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Dalam bidang pertanian, tanah memiliki arti yang lebih khusus dan penting  sebagai media 

tumbuh tanaman darat.  Tanah berasal dari hasil pelapukan batuan bercampur dengan sisa bahan 

organik dari organisme (vegetasi atau hewan) yang hidup di atasnya atau di dalamnya.  Selain itu 

di dalam tanah terdapat pula udara dan air yang berasal dari hujan yang ditahan oleh tanah 

sehingga tidak meresap ke tempat lain.  Dalam proses pembentukan tanah, selain campuran 

bahan mineral dan bahan organik terbentuk pula lapisan-lapisan tanah yang disebut horizon.  

Dengan demikian tanah (dalam arti pertanian) dapat didefenisikan sebagai kumpulan benda alam 

di permukaan bumi yang tersusun dalam horizon-horizon, terdiri dari campuran bahan mineral, 

bahan organik, air dan udara, dan merupakan media tumbuhnya tanaman.  

Secara umum tanah dapat dipelajari dengan pendekatan pedologi dan pendekatan edaphologi.   

Ilmu yang mempelajari proses-proses pembentukan tanah beserta faktor-faktor pembentuknya, 

klasifikasi tanah, survai tanah, dan cara-cara pengamatan tanah di lapang disebut "Pedologi". 

Dalam hal ini tanah dipandang sebagai suatu benda alam yang dinamis dan tidak secara khusus 

dihubungkan dengan pertumbuhan tanaman.  Walaupun demikian penemuan-penemuan dalam 

bidang pedologi akan sangat bermanfaat pula dalam bidang pertanian maupun non pertanian 

misalnya pembuatan bangunan (teknik sipil).  

Apabila tanah dipelajari dalam hubungannya dengan pertumbuhan tanaman disebut 

"edaphologi".  Dalam edaphologi yang dipelajari adalah sifat-sifat tanah dan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman, serta usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 

sifat-sifat tanah (fisik, kimia dan biologi), bagi pertumbuhan tanaman seperti pemupukan 

pengapuran dan lain-lain.  

Sifat fisik tanah yang terpenting adalah : solum, tekstur, struktur, kadar air tanah, drainase dan 

porisitas tanah, dll.   Sifat kimia tanah meliputi : kadar unsur hara tanah, reaksi tanah (pH), 

kapasitas tukar kation tanah (KTK), kejenuhan basa (KB), kemasaman dapat dipertukarkan (Al 

dan H), dan lain-lain.  Sedangkan sifat biologi tanah meliputi : bahan organik tanah, flora dan 

fauna tanah (khususnya mikroorganisme penting : bakteri, fungi dan Algae), interaksi 

mikroorganisme tanah dengan tanaman (simbiosa) dan polusi tanah.  

Metode Evaluasi Status Kesuburan Tanah  

Kandungan unsur hara di dalam tanah sebagai gambaran status kesuburan tanah dapat dinilai 

dengan beberapa metode pendekatan yaitu : (1) Analisa contoh tanah, (2) Mengamati gejala-

gejala (symptom) pertumbuhan tanaman, (3) Analisa contoh tanaman, (4) Percobaan pot di 

rumah kaca, dan (5) Percobaan lapangan.  

Analisis  Contoh Tanah  
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Analisis tanah dilakukan terhadap contoh tanah yang diambil di lapangan dengan metode tertentu 

sesuai tujuan yang diharapkan.   Analisa tanah dilabo-ratorium dilakukan terhadap variabel-

variabel  kimia dan fisik tanah : pH, kapasitas tukar kation, Nitrogen, kalium, fosfor, kalsium, 

magnesium (hara makro), hara mikro (Fe, Cu, Zn, B, Mo, dll), bahan organik, tekstur tanah dan 

sebagainya.  Kadar unsur hara tanah yang diperoleh dari data analisis tanah bila dibandingkan 

dengan kebutuhan unsur hara bagi masing-masing jenis tanaman, maka dapat diketahui apakah 

status/kadar unsur hara dalam tanah tersebut sangat rendah (kurang), rendah, sedang, cukup 

ataukah tinggi, sesuai kriteria tertentu.  

Prinsip yang harus diperhatikan dalam uji tanah ialah bahwa metode analisa tanah tersebut  (1) 

harus dapat mengekstraksi bentuk unsur hara yang tersedia saja, secara tepat.  Jadi sifatnya 

selektif artinya tidak mengekstraksi bentuk yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman, (2) 

metode analisa yang dipakai dilaboratorium harus sederhana, cepat, mudah dilaksanakan dan 

memiliki ketepatan dan ketelitian tinggi, (3) hasil analisis harus  dapat direproduksi.   Dengan 

demikian larutan kimia yang dibuat harus didasarkan pada pengetahuan yang baik tentang 

bentuk-bentuk kimia  dari unsur hara di dalam tanah dan tentang sifat akar tanaman dan 

mekaniusme pelarutan bentuk-bentuk kimia oleh akar tanaman.   

Mengamati Symptom Pertumbuhan Tanaman  

Kekurangan unsur hara di dalam tanah dapat memperlihatkan gejala-gejala pertumbuhan tertentu 

pada tanaman.  Misalnya kekurangan unsur hara besi (Fe) akan menyebabkan chlorosis; 

kekurangan hara nitrogen (N) menyebabkan tanaman kerdil, dan sebagainya.  

Analisis  Contoh Tanaman  

Kekurangan unsur hara di dalam tanah dapat juga diketahui dari analisis jaringan tanaman.  

Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa konsentrasi suatu unsur hara di dalam tanaman 

merupakan hasil interaksi dari semua faktor yang mempengaruhi penyerapan unsur tersebut dari 

dalam tanah. Analisis tanaman umumnya dilakukan terhadap bagian-bagian tertentu saja ataupun 

seluruh bagian tanaman. Interpretasi keadaan kesuburan tanah akan lebih baik apabila kedua cara 

ini (analisis tanah dan tanaman) digabungkan.  Teknik analisis tanaman lebih umum dipakai 

untuk tanaman umur panjang dibandingkan tanaman semusim.  

Percobaan Pot di Rumah Kaca  

Percobaan pot di rumah kaca dengan menggunakan tanaman sebagai indikator  (Biological test)  

dapat pula memberi gambaran mengenai status unsur hara di dalam tanah.    Pendekatan yang 

dilakukan disini adalah : contoh-contoh tanah diambil dari daerah yang akan diteliti kemudian 

dengan berat tertentu dimasukkan kedalam pot dan ditanamai dengan tanaman tertentu pula.  

Selanjutnya setiap pot diberikan perlakuan pupuk menurut  jenis dan jumlah unsur hara yang 

diteliti (sebagian tanpa pupuk/kontrol).  Dari  pertumbuhan atau produksi tanaman yang  

diperoleh dapat dideteksi kekurangan dan kebutuhan akan unsur hara dari tanah dan tanaman 

tersebut.  

Percobaan Lapangan  



Percobaan pertumbuhan dan produksi tanaman (biological test) di lapangan dengan 

menggunakan berbagai  jenis dan jumlah pupuk tertentu dapat diketahui kekurangan unsur hara 

yang perlu ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk pupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman dalam mencapai tingkat produksi tertentu.  

Tabel :  Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah  

   Sangat Masam  Masam  Agak Masam  Netral  Agak Alkalis  Alkalis  

pH   H2O  < 4,5  4,5 - 5,5  5,6- 6,5  6,6-7,5  7,6-8,5  > 8,5  

 

 

Sifat Tanah  
Sangat 

Rendah  
Rendah  Sedang  Tinggi  

Sangat 

tinggi  

C -Organik (%)  < 1,00  
1,00 - 

2,00  

2,01 - 

3,00  

3,01 - 

5,00  
> 5,00  

Nitrogen (%)   < 0,10  
0,10 - 

0,20  

0,21 - 

0,50  

0,51 - 

0,75  
> 0,75  

C/N  < 5  5 - 10  11 - 15  16 - 25  > 25  

P2O5   HCl   (mg/100g)  < 10  10 - 20  21 - 40  41 - 60  > 60  

P2O5  Bray-1  (ppm)  < 10  10 - 15  16 - 25  26 - 35  > 35  

P2O5 Olsen   (ppm)  < 10  10 - 25  26 - 45  46 - 60  > 60  

K2O HCl 25% 

(mg/100g)  
< 10  10 - 20  21 - 40  41 - 60  > 60  

KTK  (me/100g)  < 5  5 - 16  17 - 24  25 - 40  > 40  

Susunan Kation :                 

K   (me/100g)  < 0,1  0,1 - 0,2  0,3 - 0,5  0,6 - 1,0  >1,0  

Na  (me/100g)  < 0,1  0,1 - 0,3  0,4 - 0,7  0,8 - 1,0  >1,0  

Mg  (me/100g)  < 0,4  0,4 - 1,0  1,1 - 2,0  2,1 - 8,0  > 8,0  

Ca   (me/100g)  < 0,2  2 - 5  6 - 10  11 - 20  > 20  

Kejenuhan Basa (%)  < 20  20 - 35  36 - 50  51 - 70  > 70  

Aluminium (%)  < 10  10 - 20  21 - 30  31 - 60  > 60  

 

 

Sumber  :  Hardjowigeno,  S.  1995.  Ilmu Tanah.  
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